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I. SEKILAS PILOT PP-KSM
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LATAR BELAKANG:

(i) Peningkatan jumlah penduduk perkotaan dan pelambatan laju penurunan
kemiskinan

(ii) Pilot PP-KSM: bagian dari upaya mempercepat laju penurunan kemiskinan

TUJUAN:
Peningkatan kapasitas modal masyarakat miskin (SDM, sosial, dan keuangan) →
memiliki alternatif/tambahan mata pencaharian.

KEGIATAN:  
(i) Pendampingan intensif; (ii) Pelatihan peningkatan kapasitas SDM; 
(iii) Pembiayaan & fasilitasi penempatan kerja

LOKASI: 14 kota di 7 provinsi



II. MEKANISME PEMANTAUAN [1] 
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LATAR BELAKANG: 
Pemberdayaan masyarakat miskin → kegiatan yang heavy process → real time 
monitoring berperan sangat strategis. 

TUJUAN: 
Memberikan umpan balik tepat waktu → perbaikan/modifikasi program.

LOKASI SAMPEL: 
6 kelurahan di Kota Banda Aceh, Kota Surabaya, dan Kota Tidore Kepulauan. 

WAKTU: 
Februari-Oktober 2015

TENAGA PEMANTAU LAPANGAN (PL): 
3 PL tinggal penuh waktu di lokasi sampel (8 bulan)



II. MEKANISME PEMANTAUAN [2] 
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No Kegiatan pemantauan Metode pengumpulan data

1 Pemantauan Proses: 

a. Pelatihan

Observasi langsung & wawancara
(retrospektif)

b. Kegiatan di tingkat kelompok

c. Kegiatan di tingkat kelurahan

d. Kegiatan di tingkat kecamatan

e. Kegiatan di tingkat kota

2 Evaluasi partisipatoris

a. FGD elit kelurahan
FGD

b. FGD masyarakat miskin

c. Penilaian Kinerja Scorecard

3 Studi kasus rumah tangga Wawancara

METODOLOGI: Menggunakan pendekatan kualitatif dan partisipatoris

FREKUENSI PELAPORAN: mingguan, bulanan, dan per tiga bulan.



III. HASIL PEMANTAUAN [1]

1. Tahap Persiapan:

▪ Pelatihan Faskel: Hanya sekali dan tidak efektif

▪ Diseminasi: peserta sedikit dan tidak efektif

▪ Perekrutan Pendamping (RPK): Kapasitas terbatas

▪ Verifikasi peserta program: Kurang baik
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III. HASIL PEMANTAUAN [2]

2. Tahap Pelaksanaan:

▪ Pembentukan kelompok tidak sesuai POB (Pedoman
Operasional Baku) program

▪ Dana untuk persiapan dan pelatihan terlambat cair dan 
jumlahnya kurang mencukupi kebutuhan

▪ Pelaksana program tidak memprioritaskan pelaksanaan 
PP-KSM 

▪ Beberapa komponen kegiatan program tidak terlaksana

▪ Urutan tahap kegiatan program tidak konsisten dan/atau 
kualitas pelaksanaannya kurang baik.
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III. HASIL PEMANTAUAN [3]

3. Dinamika Kelompok:

▪ Tidak semua kelompok PP-KSM memenuhi panca sutra.

▪ Frekuensi pertemuan kelompok dan jumlah anggota terus 
menurun → kegiatan menabung dan interloaning rendah. 

▪ Tidak semua lokasi pilot melakukan verifikasi proposal usaha 
sebelum pencairan BLM.

▪ Pemanfaatan BLM idak sepenuhnya mencerminkan tujuan 
pilot PP-KSM
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III. HASIL PEMANTAUAN [4]

4. Manfaat Program

▪ Peningkatan kapasitas modal SDM (pengetahuan dan 
ketrampilan, kepercayaan diri dan ekspektasi, perubahan 
perilaku);

▪ Peningkatan kapasitas modal sosial (kekerabatan dan 
kerjasama, perluasan jaringan); dan 

▪ Peningkatan kapasitas modal ekonomi/keuangan 
(peningkatan jenis dan jumlah sumber pendapatan, 
kepemilikan tabungan dan akses menabung, dan akses 
pinjaman). 
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IV. KESIMPULAN & REKOMENDASI

▪ Konsep PP-KSM memerlukan modifikasi

▪ Kelemahan program PP-KSM lebih banyak pada aspek 
pelaksanaannya

▪ Program pemberdayaan masyarakat miskin → pendampingan 
intensif, berkualitas dan berkesinambungan → prasyarat: 
tenaga fasilitator/pendamping yang mempunyai kapasitas, 
kualitas, kreatifitas, dan dedikasi tinggi
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V. KETERBATASAN STUDI

• Sebagian data diperoleh dengan cara wawancara retrospektif

• Observasi pertemuan rutin kelompok 2 kali per kuartal

• Pemantauan program terhenti saat kegiatan inti program 
(pelaksanaan usaha/bisnis) berjalan. 
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